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 أبستراك 
 

 ڤميرو   كونا  جيدمس  
 
أ  يليمين  اكان سالاه ساتو 

 
تيڤ أوال  ڤدالام    ڠين  تارا.  ۑيڤروسيس 

نوسان  يباران إسلام دي 

فو ۑاك هاتيد جيد مس  ادا ماسا أوال إسلاميساس ي, ڤ  ا بير 
 
سانأن إيباداه ريتوأل,  ڤات ڤإي تيم  ڮس ي سيباڠ

 
يلاك

جوڤتيتا جادي  ڮي  مين  كيڤا  ديديكان,  ڤيأتان سوسيأل,  ڮوسات  كيبيرادأن  ڤين  إسلام.  واه 
 
داك دان  وليتيك, 

با  كونا  جيدمس  -جيدمس   بير  سيڮدي  تارا, 
نوسان  ويلاياه  تي  ڤإي  ديماك,  ڮأ  جيد مس  ير  مينار    جيدمس  وح 

تي  جيدمس  قودوس,      جيدمس  ان, دان  ڠمان 
 
راتيۑتوأ لإين

 
ت كان س  مين  چير   أدا  ڠيباران إسلام يا ۑيڤي  ڮا, مين 

 
تيف  ڤ

هادا سيتيم    ڤتير  ماشاراكات  بودايا  دان  سوسيأل  ديس ي  توك  ڤكون  أون  توجوأن  بير  إيني  تيكيل  أر  ات. 

س  أوال    كونا  جيدمس  يران  ڤاناليسيس  ڠمي
 
تيك باڤدالام كون  تا ميڠير كيم  تارا سير 

 ان إسلام دي نوسان 
 
كاجي  ڠ

فو  دان  بوليك  سيم  نا 
 
 ماك

 
 ڠ

 
كيهيدو ۑسيأونال دالام  ماشاراكات.  ڤا  ميڤان  إيني   ينيليتيأن 

 
ميتودي  ڮڠ وناكان 

ديڤ سيجاراه  كريڤان  ڠينيليتيأن  ديس  ديكاتان   ين 
 
بير  -تيفڤ سوم  ليتيراتور,  كاجيأن  ميلالوئي  أناليتيس, 

وا    ڠيس ياڮسيجاراه, دان داتا أر كيأولو ان باه 
ّ
جوك فو   كونا  جيد مس  ريليفان. هاسيل كاجيأن مينون   بير 

 
س ي  ڠ
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باۑيڤوسات  ڤإي  ڮسيبا ليم  إسلام,  أجاران  كيأڤا  ڮيباران  ديديكان  تيڮين  إين  سارانا  تا  سير  راس ي  ڮامأن, 

م   كومونيتاس  تارا 
أن  س  سوسيأل  أر  إيتو,  سيلإين  لوكال.  ماشاراكات  دان   سليم 

 
تور  يت

 
  ڠيا  كونا  جيدمس  يك

دي إسلام  أونسور  أداڠميمادوكان  ان 
ّ
جوك مينون  لوكال  تراديس ي  ياڤا  ۑان  بودايا  أكولتوراس ي   ڠروسيس 

تارا.  
جادي چيري حاس إسلام نوسان  كوأت ليڤيران دالام ميم  ڤا بير  ڮجو  جيدمس  مين  يتيماس ي كيكوأسأن  ڮير 

إسلام  ڤ كيراجأن ڤوليتيك  س  
 
تيك كون  دالام  تيروتاما  أوال,  ماسا  دي-ادا  إسلام.  ديميكيأن,  ڠكيراجأب  ان 

ياڤميميليكي    كونا  جيدمس    سي  ڠيران 
 
هاڮ تيداك  سيباۑنيفيكان  باڮا  كيأڠإي  تيتاڮونان  جوڤامأن,  ا  ڮي 

تراتيڮسيبا س  ميديأ  دالام  ڮإي  دان  ڤيس  إسلاميساس ي  تيتاس سوسيألڤروسيس  إيدين  توكان 
 
بودايا -يمبين

تارا. 
 ماشاراكات نوسان 

چي: 
ْ
جيدكاتا كون توراس ي بودايا, سيجاراه إسلام. كونا مس 

 
واه إسلام, أكول

 
تارا, داك

 , إسلاميساس ي نوسان 

 

 

Abstrak 

Masjid kuno merupakan salah satu elemen penting dalam proses awal 

penyebaran Islam di Nusantara. Pada masa awal Islamisasi, masjid tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga 

menjadi pusat kegiatan sosial, pendidikan, politik, dan dakwah Islam. 

Keberadaan masjid-masjid kuno di berbagai wilayah Nusantara, seperti 

Masjid Agung Demak, Masjid Menara Kudus, Masjid Mantingan, dan 

masjid tua lainnya, mencerminkan strategi penyebaran Islam yang adaptif 

terhadap kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis peran masjid kuno dalam konteks awal 

perkembangan Islam di Nusantara serta mengkaji makna simbolik dan 

fungsionalnya dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian sejarah dengan pendekatan deskriptif-analitis, melalui 

kajian literatur, sumber sejarah, dan data arkeologis yang relevan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa masjid kuno berfungsi sebagai pusat penyebaran ajaran 

Islam, lembaga pendidikan keagamaan, serta sarana integrasi sosial antara 

komunitas Muslim dan masyarakat lokal. Selain itu, arsitektur masjid kuno 

yang memadukan unsur Islam dengan tradisi lokal menunjukkan adanya 

proses akulturasi budaya yang menjadi ciri khas Islam Nusantara. Masjid 

juga berperan dalam memperkuat legitimasi kekuasaan politik Islam pada 

masa awal, terutama dalam konteks kerajaan-kerajaan Islam. Dengan 

demikian, masjid kuno memiliki peran yang signifikan tidak hanya sebagai 

bangunan keagamaan, tetapi juga sebagai media strategis dalam proses 

Islamisasi dan pembentukan identitas sosial-budaya masyarakat Nusantara. 

Kata Kunci: Masjid Kuno, Islamisasi Nusantara, Dakwah Islam, Akulturasi 

Budaya, Sejarah Islam. 
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Abstract 

Ancient mosques constitute a crucial element in the early spread of Islam in 

the Indonesian archipelago. During the initial phase of Islamization, 

mosques functioned not only as places of ritual worship but also as centers 

for social, educational, political, and religious propagation activities. The 

existence of ancient mosques in various regions of the archipelago, such as 

the Great Mosque of Demak, the Menara Kudus Mosque, the Mantingan 

Mosque, and other early. Islamic sites, reflects adaptive strategies employed 

in disseminating Islam within diverse local cultural contexts. This article 

aims to analyze the role of ancient mosques in the early development of 

Islam in the archipelago and to examine their functional and symbolic 

significance in society. This study employs a historical research method with 

a descriptive- analytical approach, utilizing literature review, historical 

sources, and relevant archaeological data. The findings indicate that ancient 

mosques served as centers for the dissemination of Islamic teachings, 

institutions of religious education, and platforms for social integration 

between Muslim communities and local societies. Furthermore, the 

architectural features of ancient mosques, which combine Islamic elements 

with local traditions, demonstrate a process of cultural acculturation that 

characterizes the development of Islam in the Nusantara region. Mosques 

also played a significant role in strengthening political legitimacy during the 

early formation of Islamic polities. Therefore, ancient mosques represent not 

only religious structures but also strategic instruments in the process of 

Islamization and the formation of socio-cultural identity in the Indonesian 

archipelago. 

Keywords: Ancient Mosques, Islamization Of The Archipelago, Islamic 

Propagation, Cultural Acculturation, Islamic History. 

 

 

 

 

 

 

 

 

A.  PENDAHULUAN 

asuk dan berkembangnya Islam di Nusantara merupakan 

proses sejarah yang membawa perubahan signifikan dalam 

kehidupan keagamaan, sosial, dan budaya masyarakat. 

Proses Islamisasi di wilayah ini berlangsung secara bertahap dan 

relatif damai melalui berbagai saluran, seperti perdagangan, 

M 
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pendidikan, perkawinan, serta interaksi budaya. Dalam konteks 

tersebut, keberadaan institusi keagamaan memiliki peran penting 

sebagai media penyebaran ajaran Islam. Salah satu institusi yang 

menempati posisi strategis dalam proses awal Islamisasi di Nusantara 

adalah masjid. 

Pada masa awal penyebaran Islam, masjid tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga menjadi pusat 

aktivitas sosial, pendidikan, dan dakwah. Masjid menjadi ruang 

pertemuan masyarakat, tempat pengajaran ajaran Islam, serta sarana 

pembinaan umat. Selain itu, masjid juga memiliki peran politik, 

terutama pada masa berkembangnya kerajaan-kerajaan Islam di 

Nusantara, di mana masjid berfungsi sebagai simbol legitimasi 

kekuasaan dan pusat kegiatan keagamaan kerajaan. Dengan demikian, 

masjid memiliki peran yang sangat kompleks dalam kehidupan 

masyarakat Muslim awal. 

Masjid-masjid kuno yang tersebar di berbagai wilayah 

Nusantara, seperti Masjid Agung Demak, Masjid Menara Kudus, dan 

masjid tua lainnya, menunjukkan adanya proses akulturasi antara 

ajaran Islam dan budaya lokal. Hal ini tercermin dalam bentuk 

arsitektur, tata ruang, serta unsur simbolik yang mengadopsi tradisi 

setempat. Proses akulturasi tersebut menjadi salah satu faktor penting 

yang mendukung penerimaan Islam oleh masyarakat lokal, sekaligus 

membentuk karakter Islam Nusantara yang khas dan moderat. 

Meskipun masjid kuno memiliki nilai historis dan kultural yang 

tinggi, kajian mengenai perannya dalam masa awal penyebaran Islam 

di Nusantara masih perlu dikembangkan secara lebih komprehensif. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran masjid 

kuno tidak hanya sebagai bangunan keagamaan, tetapi juga sebagai 

pusat penyebaran Islam yang berfungsi dalam ranah sosial, 

pendidikan, politik, dan budaya. Melalui pendekatan historis dan 

deskriptif-analitis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi masjid kuno 

dalam proses Islamisasi dan pembentukan identitas masyarakat 

Muslim di Nusantara. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA ISLAMISASI NUSANTARA 

Kajian mengenai Islamisasi Nusantara telah banyak dilakukan 

oleh para sejarawan dan ahli studi Islam. Ricklefs (2008) menjelaskan 

bahwa proses masuknya Islam ke Nusantara berlangsung secara 

bertahap melalui jalur perdagangan, interaksi sosial, dan dakwah 

kultural, tanpa melalui penaklukan militer secara luas. Pendapat 

serupa dikemukakan oleh Azra (2004) yang menekankan peran 

jaringan ulama dan pusat-pusat keilmuan Islam dalam mempercepat 

penyebaran Islam di kawasan Asia Tenggara. Islamisasi di Nusantara 

tidak bersifat tunggal, melainkan berlangsung secara beragam sesuai 

dengan kondisi sosial dan budaya lokal masing- masing wilayah. 

 

Peran Masjid dalam Masyarakat Islam Awal 

Masjid sejak awal perkembangan Islam memiliki fungsi yang 

multidimensional. Menurut Lapidus (2014), masjid berperan sebagai 

pusat ibadah, pendidikan, dan aktivitas sosial masyarakat Muslim. 

Dalam konteks Nusantara, masjid menjadi sarana utama penyebaran 

ajaran Islam dan pembinaan umat. Masjid tidak hanya digunakan 

untuk kegiatan ritual keagamaan, tetapi juga sebagai tempat 

musyawarah, pengajaran Al-Qur’an, dan pembentukan solidaritas 

sosial. Hal ini menunjukkan bahwa masjid memiliki peran strategis 

dalam membangun struktur sosial masyarakat Islam awal. 

  

Masjid Kuno dan Akulturasi Budaya 

Masjid-masjid kuno di Nusantara memperlihatkan karakter 

arsitektur yang khas sebagai hasil dari proses akulturasi antara Islam 

dan budaya lokal. Menurut Pijper (1984), bentuk atap tumpang dan 

penggunaan ornamen lokal pada masjid kuno merupakan adaptasi dari 

tradisi arsitektur pra-Islam yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islam. 

Handinoto (2010) menambahkan bahwa arsitektur masjid kuno di 

Jawa, khususnya, mencerminkan upaya ulama dan penguasa lokal 

dalam mengintegrasikan Islam ke dalam struktur budaya masyarakat 
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setempat. Akulturasi ini menjadi strategi efektif dalam 

memperkenalkan Islam tanpa menimbulkan konflik budaya. 

 

Masjid dan Kekuasaan Politik 

Hubungan antara masjid dan kekuasaan politik pada masa awal 

Islam di Nusantara juga menjadi perhatian para peneliti. Reid (2011) 

menjelaskan bahwa masjid sering kali dibangun berdekatan dengan 

pusat pemerintahan kerajaan Islam, yang menunjukkan perannya 

sebagai simbol legitimasi kekuasaan dan otoritas keagamaan. Masjid 

menjadi ruang sakral yang memperkuat hubungan antara penguasa 

dan masyarakat melalui praktik keagamaan bersama. Dengan 

demikian, masjid tidak hanya memiliki makna religius, tetapi juga 

berfungsi sebagai instrumen politik dalam pembentukan dan 

penguatan kerajaan-kerajaan Islam. 

 

Posisi Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

masjid kuno memiliki peran yang signifikan dalam proses Islamisasi 

Nusantara, baik dari aspek keagamaan, sosial, budaya, maupun 

politik. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

membahas masjid secara parsial, seperti dari sudut pandang arsitektur 

atau sejarah politik semata. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi celah kajian dengan mengkaji peran masjid kuno secara lebih 

komprehensif sebagai institusi strategis dalam masa awal penyebaran 

Islam di Nusantara. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif-analitis. Metode ini dipilih karena 

sesuai untuk mengkaji peran masjid kuno dalam masa awal 

penyebaran Islam di Nusantara, yang memerlukan penelusuran 



THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:: 
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION 

Peran Masjid Kuno Dalam Masa Awal Penyebaran Islam di Nusantara 
 

 
  

sumber-sumber historis serta analisis terhadap konteks sosial, budaya, 

dan politik pada periode tertentu. 

 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) yang didukung oleh pendekatan historis. Pendekatan ini 

bertujuan untuk merekonstruksi peristiwa dan peran masjid kuno 

berdasarkan data dan sumber sejarah yang relevan. Analisis dilakukan 

secara deskriptif untuk menggambarkan fungsi dan peran masjid 

kuno, serta secara analitis untuk menafsirkan makna dan implikasinya 

dalam proses Islamisasi Nusantara. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer meliputi naskah sejarah, kronik, 

catatan perjalanan, prasasti, serta data arkeologis yang berkaitan 

dengan keberadaan masjid kuno di Nusantara. Sementara itu, sumber 

sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan 

karya ilmiah lainnya yang membahas Islamisasi Nusantara, sejarah 

masjid, serta perkembangan sosial-budaya masyarakat Muslim awal. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan 

kajian literatur terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan dengan 

topik penelitian. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tema, seperti fungsi keagamaan, sosial, pendidikan, 

politik, dan budaya masjid kuno dalam masyarakat Islam awal. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Tahap heuristik 
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bertujuan untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang relevan. 

Kritik sumber dilakukan untuk menilai keaslian dan kredibilitas data, 

baik secara internal maupun eksternal. Selanjutnya, data yang telah 

diverifikasi diinterpretasikan untuk memahami peran dan makna 

masjid kuno dalam konteks sejarah Islamisasi Nusantara. Hasil 

analisis kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk narasi 

historis yang argumentatif. 

 

Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai sumber sejarah 

dan literatur yang berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih 

objektif dan komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan memiliki validitas dan reliabilitas akademik yang 

memadai. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN SEJARAH ARSITEKTUR 

ISLAM 

Arsitektur Masjid di Jawa begitu banyak ragam coraknya. Baik 

yang bercorak Timur Tengah, Eropa atau bercorak ala Jawa. Ini 

merupakan keunikan yang terdapat pada masjid di Indonesia dalam 

rentang era klasik hingga modern. Gaya limasan, joglo dalam 

pembuatan masjid di Jawa menjadi salah satu corak yang khas. 

Terutama wilayah pedesaan atau setingkat kecamatan, masjid 

menampilkan gaya arsitektur Islam yang tradisionalis. Namun, ketika 

sudah melihat masjid yang setara kabupaten atau nasional, corak dan 

gaya masjid sudah berarsitektur ala Eropa dan cirinya sudah tidak 

menggunakan genteng sebagai atapnya, tapi sudah pakai cor beton. 

Namun, di era modern ini, masjid di pedesaan pun sudah 

bertransformasi menjadi masjid yang berarsitektur nasional. 

Masjid di pedesaan lebih mengutamakan simbolis dan 

filsofisnya. Misalnya yang disebutkan di atas, bahwa masjid di 

pedesaan banyak berarsitektur ala Jawa, seperti limasan, yakni 
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membangun masjid dengan atas bertumpuk tiga. Selain mendirikan 

karena simbolis, pastinya menyimpan makna filosofis di dalamnya. Ini 

merupakan masjid di Jawa, yang masih mempertahankan 

kefilosofisannya. Gaya arsitekturnya pun bercorak ala Jawa; ada 

bedug sebagai alat untuk penanda adzan tiba, jam, seni pahat pada 

kayu-kayu penyangga maupun jendela dan pintu masjid. Masjid 

bercorak seperti ini bisa diketemukan yang mana pada waktu itu 

masjid bersinggungan langsung dengan proses penyebaran Islam atau 

karena kedekatannya dengan pusat pemerintahan Jawa. Ketika 

arsitektur Jawa diadopsi oleh beberapa daerah lain, hanya 

mempraktikkan pada gaya limasan atap masjid, bedug dan menara 

masjid. 

Pulau Jawa sendiri merupakan daerah pusat penyebaran Islam 

yang dibawa oleh Walisongo. Di mana bangunan-bangunan 

peninggalannya yang telah menyejarah patut untuk dijaga dan 

dilestarikan. Dalam hal ini seperti bangunan masjid dengan arsitektur 

yang unik yakni perpaduan antara Islam dan nuansa kejawaan. 

Terutama masjid yang masih mempunyai hubungan dengan proses 

Islamisasi tanah Jawa dan masih ada kaitan dengan beberapa keraton 

dan kedinastian di Jawa. Misalnya masjid Demak, masjid Kudus. 

Dalam hal ini penulis akan ulas arsitektur masjid di Jawa dengan 

fokus pada arsitektur masjid kuno/klasik1. 

 

Peran Masjid sebagai Pusat Dakwah dan Pendidikan Islam 

Untuk dapat memahami lebih mendalam tentang masjid, maka 

sangat perlu kemudian penulis memaparkan beberapa hal mendasar 

yang perlu untuk kita pahami tentang permasalahan ini. 

Masjid dalam al-Qur’an disebut dan terulang sebanyak 28 kali. 

Secara bahasa, kata tersebut berasal dari akar kata   سجود  -سجد , yang 

berarti patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan takzim. 

________________ 

1 Ahmad Zainuri, “Integrasi Islam dan Budaya Lokal Dalam Seni Arsitektur 

Masjid Kuno di Jawa : Sebuah Tinjauan Umum” 2, no. 2 (2021): 125–44. 
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Secara harfiyah, masjid dapat diartikan sebagai “Tempat untuk 

bersujud”. Namun secara terminologi, masjid adalah sebagai tempat 

khusus untuk melakukan aktivitas ibadah dalam makna dan konteks 

yang luas (universal). 

Dari beberapa arti tersebut bila dikaitkan dengan arti masjid, 

yaitu tempat sujud, maka bisa dipahami bahwa maksud dari kata 

‘sujud’adalah dalam arti luas. Sujud adalah aktivitas manusia sebagai 

bentuk ekspresi untuk mengakui keagungan Tuhan, menghormati-

Nya, sikap pengakuan atas kesalahan diri dan kebenaran atas segala 

kekuasaan-Nya, dan sujud juga bermakna pernyataan yang menunjuk 

pada ketundukkan terhadap semua aturan-aturan Allah SWT. 

Di masjid, umat diperintahkan untuk shalat berjamaah, jamaah 

yang terdalam itu adalah saling peduli atau disebut juga dengan peka 

peduli umat. Masjid yang berasal dari kata sajada (سجد) yang berarti 

tempat sujud, namun tidak hanya diartikan sebagai tempat sujud shalat 

semata, tetapi juga lebih jauh mencakup hal-hal yang bersifat aksi 

sosial kemasyarakatan. 

Ketika berbicara tentang fungsi dari sebuah masjid, seperti pada 

penjelasan sebelumnya. Masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat 

menjalankan ritual hablum minallah,tetapi masjid pun dapat bersifat 

makro, yaitu dapat dikelola sebagai rumah sosial bagi saudara-saudara 

muslim yang kurang mampu. Hal tersebut pernah dilakukan oleh 

Rasulullah dan para sahabat. Dalam sejarah Rasulullah dan para 

sahabat pernah membangun sebuah ruangan di sebelah Masjid Nabawi 

yang disebut Shuffa. Shuffapada masa itu dijadikan sebagai tempat 

pemondokan bagi para sahabat Nabi yang melakukan kegiatan 

dakwah dan menyebarkan agama Islam. 

Di dalam beberapa literatur sejarah, telah dipaparkan beberapa 

informasi bahwa, di zaman Rasulullah SAW, masjid telah difungsikan 

sebagai:  1. Pusat ibadah, seperti shalat, dzikir dan praktek Ibadah 

Mahdhah lainnya.  2. Pusat pendidikan dan pengajaran, seperti 

pengajaran dasar agama serta ajaran Islam lainnya. Karena pada saat 

itu, masjid menjadi tempat pendidikan semua kalangan dari umat 

Islam. 3. Pusat penyelesaian problematika umat dalam aspek hukum 
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(peradilan), yaitu seperti persoalan sengketa, zina, serta persoalan 

hukum lainnya. 4. Pusat pemberdayaan ekonomi umat melalui Baitul 

Mal, 5. Pusat informasi Islam, 6. Bahkan pemah sebagai pusat 

pelatihan pasukan Islam dan urusan-urusan pemerintahan Rasulullah. 

Masih banyak fungsi masjid yang lain. Makna singkatnya adalah 

pada zaman Rasulullah, masjid difungsikan sebagai pusat peradaban 

Islam. Dari sini, dapat kita mengambil sebuah pelajaran penting 

bahwa, sedari awal masjid pertama kali di bangun oleh Rasulullah 

ialah bukan hanya sebagai tempat peribadatan semata namun sebagai 

tempat yang memiliki Multifungsi. Kita kembali pada historis-nya, 

pertama masjid yang dibangun oleh Rasulullah  SAW adalah masjid 

Quba. Dalam kondisi yang sangat darurat, setelah Rasulullah tiba di 

tempat pengungsiannya, Rasulullah SAW bukan membangun 

pertahanan untuk mengantisipasi serangan musuh dari Makkah, tetapi 

malah mengutamakan untuk membangun masjid. Dalam kurun 

pertama dari wahyu kerasulannya, Rasulullah SAW, mengajarkan 

dasar-dasar dari ajaran yang dibawanya sebagai sebuah agama, 

sedangkan dalam kurun waktu kedua Rasulullah mengajarkan asas-

asaskebudayaan. Artinya bahwa, di tengah-tengah antara dua kurun 

waktu inilah kemudian Rasulullah SAW, mendirikan masjid. Dan hal 

ini yang dapat dimaknai dari historis tersebutbahwa pendirian masjid 

dilakukan ketika berada di ujung antara ajaran asas- asasagama dan di 

pangkal ajaran asas-asaskebudayaan. 

Sebuah point penting yang dapat diambil dari momentum 

pendirian masjid pertama ini adalah dimulainya penanaman praktek 

kegiatan gotong royong dalam upaya membangun masjid yang 

nantinya akan digunakan untuk kepentingan bersama-sama pula. 

Setelah pendirian masjid yang pertama kali selesai, selanjutnya 

Rasulullah SAW melakukan di dalamnya shalat secara berjamaah 

kaum muslimin baik dari golongan Anshardan Muhajirin. Hal ini 

menunjukkan bahwa tindakan Rasulullah SAW., yang pertama 



Vol. 16 - Issue 1 – Juni 2026

Amelia Wati dan Nanda Ainur Rofiq 
 

  

setelahproses pendirian masjid itu diselesaikan adalah melakukan 

shalat berjamaah di dalamnya(wasjud waqtarib)2. 

 

Masjid sebagai Pusat Aktivitas Sosial Keagamaan 

Masjid tidak hanya melakukan shalat berjamaah sebagai fungsi 

utamanya. Sebaliknya, masjid memiliki peran penting sebagai pusat 

urun rembuk dan peningkatan kesejahteraan umat, termasuk dalam 

bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial. Mereka juga berfungsi 

sebagai mediator untuk meningkatkan ibadah kepada Allah SWT 

(hablumminallah) dan menciptakan hubungan sosial yang baik. 

Masjid memainkan peran penting dalam pembentukan kehidupan 

sosial yang religius, yang mencakup persiapan dan pelaksanaan tujuan 

besar umat Islam, dakwah islamiah. 

Urgensi masjid sangat dijaga dan diperhatikan sebagaimana 

komponen kehidupan yang utama. Membangun masjid harus didasari 

dengan keimanan dan ketakwaan sebagai sarana ibadah dan 

penanaman nilai-nilai Islam. Perkembangan Islam dari zaman ke 

zaman tentu mengalami fase kemajuan dan kemunduran. Karena 

masjid sebagai manifestasi iman dan takwa, maka secara fungsional, 

masjid seharusnya mampu menjadi tempat ibadah sekaligus 

kegiatankegiatan amaliyah lainnya sebagai bentuk pendekatan diri 

kepada Allah SWT. 

Meningkatkan fungsi masjid mungkin tidak selalu berjalan 

sesuai harapan. Pasti ada komponen yang mendukung dan 

menghambat upaya ini. Faktor-faktor berikut mendukung upaya untuk 

meningkatkan fungsi masjid: tujuan yang jelas dan kuat; keikhlasan, 

kesadaran, dan loyalitas pengurus dalam mengelola masjid; memiliki 

jaringan yang luas; dan terbuka untuk semua orang. Faktor-faktor 

yang menghalanginya termasuk area masjid yang terbatas yang tidak 

sebanding dengan jumlah jamaah yang hadir, tingkat motivasi 

________________ 

2 Ahlan, “Peran Masjid Sebagai Basis Peradaban Islam,” An-Natiq Jurnal 

Kajian Islam Interdisipliner 2 (2022): 154–65. 
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pengurus masjid yang berubahubah, yang seringkali merasa puas 

dengan pencapaian mereka dan tidak suka melakukan studi banding3. 

 

Dampak Masjid Kuno terhadap Pembentukan Identitas Islam 

Lokal 

Wujud Arsitektur Islam secara fisik, ternyata juga menarik 

perhatian. Sebab daripadanya, muncul bentuk kerangka-kerangka 

yang dihasilkan oleh penganut Islam. Hal itu berupa bangunan-

bangunan yang dihasilkan oleh orang Islam sebagai fasilitas 

pelaksanaan kegiatan keislaman yang berwujud arsitektur religi 

maupun non-religi. Pertama-tama muncullah bangunan masjid. Masjid 

yang merupakan sebagai bangunan religi berpadu dari fungsi 

bangunan sebagai arsitektur yang juga berpedoman oleh ketentuan 

peribadatan sesuai lokus kegiatan keagamaan. Maka tampillah 

arsitektur masjid dengan segala bentuk, gaya, corak dan 

penampilannya yang khas dari setiap masa ke masa. Itu karena setiap 

daerah memiliki kehidupan dengan adat dan kebiasaannya, serta latar 

belakang manusia yang menciptakannya. 

Kemudian muncul konstruksi di luar bangunan masjid yang juga 

masih rangkaian keislaman, yaitu bangunan yang sifatnya non-religi 

yang berfungsi sebagai fasilitas kebutuhan manusia. Misalnya 

istana/keraton, puri, benteng pertahanan, makam/kuburan, yang 

semuanya memiliki pola yang sama dengan penampilannya bangunan 

masjid. Penampilan struktur tersebut merupakan sebagai sarana 

tambahan yaitu di saat Islam telah berkembang sedemikian majunya, 

sehingga para pendukung Islam telah menemukan kemungkinan-

kemungkinan guna melahirkan tata letak yang megah dan tinggi 

nilainya dalam kestetisannya. 

Arsitektur Islam dalam Rochym sudah jelas, bahwa ada dua 

setidaknya antara religi dan non-religi. Ini menandakan begitu luasnya 

________________ 

3 Alfian Hayadi et al., “Pemanfaatan Ruang Masjid Suatu Kajian : Aktivitas 

Keagamaan Untuk Mengoptimalkan Peran dan Fungsi Masjid” 5, no. 2 (2023): 63–

70. 
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makna yang tersemat pada arsitektur Islam sendiri. Sativa mencatat 

arsitektur Islam sebagian besar diartikan pada sebuah aspek bentuk, 

langgam, peninggalan historis, dan hal lainnya yang bersifat fisik yang 

juga dianggap merupakan bagian dari kebudayaan umat Islam. 

Namun, ketika mengaca ketika masa Nabi Muhammad Saw 

mendirikan masjid Quba, Nabawi, tidak begitu terlihat kearsitekturan 

yang indah. Hanya menggunakan pohon kurma, daun kurma dan 

benda-benda lainnya, yang memang tujuannya hanya untuk 

peribadatan umat Islam. Sehingga gaya arsitektur lslam yang 

mencolok baru berkembang setelah kebudayaan Muslim 

memadukannya dengan gaya arsitektur Roma, Mesir, Persia dan 

Byzantium. Seperti nampak pada masjid Cordova, Spanyol. Gaya 

arsitektur yang mencolok dari bangunannya misalnya ruang tengah 

yang luas dan terbuka, banguna yang melingkar dan penggunaan pola 

kaligrafi. 

Arsitektur Islam dalam kajian ini akan membahas seni arsitektur 

masjid di Jawa. Kalau Fikriarini menjelaskan arsitektur termasuk di 

dalamnya terdapat seni ruang yang mendukung kemajuan Islam. 

keberadaan seni ruang yang didalamnya terdapat bidang arsitektur 

merupakan suatu hal yang penting. Sehingga pembangunan fisik 

peradaban ini senantiasa selalu berlandaskan nilai-nilai Islam. Selain 

makna Islam dan bentuk fisiknya, arsitektur Islam menekankan pada 

gaya yang menampilkan keindahan yang kaya akan makna (filosofis), 

simbolisme dan estetikanya4. 

 

E.  KESIMPULAN 

Masjid kuno di Kota Jambi memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam proses penyebaran dan penguatan Islam di wilayah 

tersebut. Keberadaan masjid-masjid kuno, seperti Masjid Al-Ikhsaniah 

Olak Kemang, tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi 

juga menjadi pusat awal dakwah Islam, pendidikan keagamaan, serta 

________________ 

4 Zainuri, “Integrasi Islam dan Budaya Lokal Dalam Seni Arsitektur Masjid 

Kuno di Jawa : Sebuah Tinjauan Umum.” 
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aktivitas sosial masyarakat Muslim. Melalui masjid, nilai-nilai Islam 

diperkenalkan, diajarkan, dan diwariskan secara berkelanjutan kepada 

masyarakat lokal. 

Dari aspek historis, masjid kuno menjadi bukti material 

masuknya Islam ke Kota Jambi dan mencerminkan proses Islamisasi 

yang berlangsung secara damai dan adaptif. Masjid berperan sebagai 

ruang interaksi antara ulama, tokoh masyarakat, dan jamaah, sehingga 

mempercepat penerimaan Islam dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Aktivitas keagamaan seperti pengajian, shalat berjamaah, dan 

perayaan hari besar Islam memperkuat identitas keislaman masyarakat 

setempat. 

Selain itu, secara kultural dan arsitektural, masjid kuno di Kota 

Jambi menunjukkan adanya akulturasi antara nilai-nilai Islam dan 

budaya lokal Melayu Jambi. Integrasi tersebut menjadikan masjid 

tidak hanya sebagai simbol religius, tetapi juga sebagai representasi 

identitas Islam lokal yang khas. Hal ini memperkuat posisi masjid 

kuno sebagai pusat pembentukan identitas keagamaan sekaligus 

pelestarian warisan budaya Islam di Kota Jambi. Dengan demikian, 

masjid kuno di Kota Jambi dapat dipahami sebagai institusi 

keagamaan yang memiliki peran multidimensional dalam penyebaran 

Islam, mencakup aspek spiritual, edukatif, sosial, dan budaya. 

Pelestarian dan pemaknaan ulang fungsi masjid kuno menjadi penting 

agar peran strategisnya dalam sejarah dan perkembangan Islam di 

Kota Jambi tetap terjaga dan relevan bagi generasi mendatang.[] 
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